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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hampir di setiap wilayah Indonesia banyak terdapat sungai besar maupun 

kecil yang menguasai hampir 80% hajat hidup masyarakat Indonesia, terutama 

petani sebagai basis dasar negara Agraris. Kebutuhan akan ketersediaan air pada 

suatu daerah sangatlah perlu diperhatikan dikarenakan air merupakan salah satu 

kebutuhan pokok manusia yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupannya. Indonesia 

merupakan daerah yang memiliki dua musim yakni musim kemarau dan musim 

penghujan. Sehingga perlu dikembangkan potensi - potensi sungai tersebut guna 

meningkatkan hasil produksi pertanian, salah satunya dengan membangun sebuah 

bendung.
Optimalisasi pelayanan air untuk berbagai kepentingan tak jarang dihadapkan 

dengan berbagai permasalahan. Salah satu permasalahan adalah terjadinya 

penggerusan/ pengikisan di hilir bendung yang disebabkan adanya energi aliran yang 

tinggi, sebagai akibat adanya loncatan air (hydraulic jump) yang tidak terkendali.

Peninggian muka air karena adanya pembendungan mengakibatkan adanya 

perbedaan tinggi energi (head) antara hulu dengan hilir bendung, apabila air dari 

hulu melintas akan semakin besar. Oleh karena itu aliran yang mengalir pada 

permukaan bendung yang miring dalam keadaan superkritis sedangkan kondisi aliran 

di bagian hilir yang landai adalah subkritis. (Raju, 1986).

Bendung merupakan bangunan air yang berfungsi untuk meninggikan muka 

air agar air yang terkumpul menjadi lebih banyak dan elevasi muka air menjadi lebih 

tinggi. Peninggian muka air karena adanya pembendungan ini akan mengakibatkan 

adanya aliran yang deras di bagian hilir yang akan menyebabkan timbulnya gerusan. 

Guna mengurangi gerusan, digunakan bangunan peredam energi yang dipakai 

biasanya adalah kolam olak (stillin basin). (Setiawan Ibnu,2013). Penelitian ini 

diharapkan mampu mendapatkan hasil karakteristik aliran yang terjadi pada model 

bendung dengan variasi debit dari hulu bendung mercu bulat meliputi ketinggian 

muka air dan kecepatan aliran yang dihasilkan akibat debit air yang terjadi dengan 

menggunakan mercu bulat serta efeknya terhadap gerusan dan energi spesifik.
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Perumusan Masalah
Untuk mencapai tujuan dari tugas akhir yang berjudul “Pengaruh Variasi 

Debit pada Hulu Bendung Tipe Bulat Terhadap Gerusan dan Energi Spesifik (Uji 

Model Laboratorium)”, maka dapat dirumuskan sebagai berikut:

1) Bagaimana cara menganalisa jenis aliran pada model bendung mercu bulat ?

2) Bagaimana hubungan antara ketinggian muka air pada kolam olak terhadap 

energi spesifik ?
3) Bagaimana menganalisa hubungan antara kedalaman gerusan akibat variasi 

debit ?
4) Bagaimana membandingkan kedalaman gerusan yang teijadi dengan 

kedalaman gerusan hasil perhitungan metode Lacey ?

1.2.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah berikut :

1) Menganalisa jenis aliran pada model bendung mercu bulat.

2) Mengetahui hubungan antara ketinggian muka air pada kolam olak terhadap 

energi spesifik.

3) Menganalisa hubungan antara kedalaman gerusan akibat variasi debit.

4) Membandingkan kedalaman gerusan yang teijadi dengan kedalaman gerusan 

hasil perhitungan metode Lacey.

1.4. Ruang Lingkup Pembahasan

Ruang lingkup dari penelitian ini yaitu menganalisa jenis aliran, energi 
spesifik, dan gerusan yang teijadi akibat variasi debit pada model bendung tipe 

mercu bulat pada laboratorium Mekanika Fluida dan Hidrolika.

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini akan disusun menjadi lima bab 

dengan beberapa uraian sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Berisi penjelasan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup pembahasan, dan sistematika penulisan.
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BAB fl TINJAUAN PUSTAKA

Berisi hasil kajian pustaka tentang tugas akhir yang berjudul “Pengaruh 

Variasi Debit pada Hulu Bendung Tipe Bulat Terhadap Gerusan dan Energi Spesifik 

(Uji Model Laboratorium)”.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Berisi bagan alur prosedur penelitian, langkah-langkah yang dilakukan mulai 

dari studi literatur, pengumpulan dan analisa data, hingga analisa hasil penelitan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi uraian - uraian tentang cara pengolahan data uji coba yang sesuai 

dengan metodologi yang dipakai dalam tugas akhir yang berjudul “Pengaruh Variasi 

Debit pada Hulu Bendung Tipe Bulat Terhadap Gerusan dan Energi Spesifik (Uji 
Model Laboratorium)”.

BAB V PENUTUP

Berisi hasil dari pemikiran — pemikiran penulis yang diambil dari 

keseluruhan hasil penelitian dan juga berisi saran yang berguna untuk 

memaksimalkan penelitian-penelitian selanjutnya.
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